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Kesehatan mental dalam kondisi pandemik COVID-19/coronavirus disease 2019 perlu penanganan tersendiri karena telah mengubah beberapa aspek kehidupan, termasuk social distancing, karantina dan isolasi diri, beraktivitas di rumah, panic buying, hingga perubahan penanganan di fasilitas kesehatan. Kondisi yang berubah dengan begitu cepat, untuk waktu yang tidak dapat ditentukan lamanya, serta pemberitaan secara terus-menerus, menyebabkan perubahan kesehatan mental bahkan gangguan jiwa.  

Perilaku kekerasan merupakan salah satu gejala yang sering terjadi pada orang dengan ganggan jiwa. Perilaku kekerasan adalah suatu keadaan di mana seseorang melakukan tindakan yang dapat membahayakan secara fisik, baik kepada diri sendiri maupun orang lain. (1) Gangguan jiwa dengan perilaku kekerasan dapat diketahui dengan emosi yang tinggi, marah dan mudah tersinggung pada orang lain. Pada spiritual dirinya merasa sangat berkuasa dan tidak mempunyai moral.(2) Perilaku kekerasan ditandai dengan muka merah, nada suara tinggi dan kasar, marah,tidak bermoral, menyinggung  perasaan orang lain, meremehkan serta adanya keingian yang kuat untuk berkelahi. 

Manajemen penanganan pasien perilaku kekerasan di rumah sakit sekarang ini terdiri dari pemberian farmakoterapi dan tindakan ECT. Hal tersebut  tentu saja menimbulkan beberapa efek samping yang tidak bisa dihindari setelah selesai perawatan. (3) Manejemen penanganan pasien PK di rumah sakit yang masih menimbulkan efek samping bagi pasien membutuhkan alternatif penanganan baru yang lebih efektif.

Terapi audio  merupakan salah satu terapi yang diharapkan bisa menjadi terapi pilihan pertama untuk menangani pasien dengan perilaku kekerasan. Terapi audio ini juga merupakan terapi yang murah dan tidak menimbulkan efek samping. Pemberian terapi audio  dapat meningkatkan perhatian, dan mengembangkan kesadaran tubuhkonsep diri, komunikasi verbal dan non verbal, memperbaiki dan mengubah perilaku, serta menurunkan kecemasan, tingkat kemarahan, dan hiperaktivitas. (Djohan, 2006) Suara dapat memiliki efek terapeutik pada pikiran dan tubuh, serta mempengaruhi fisiologi tubuh pada aktivasi korteks sensori dengan aktivasi sekunder pada neokorteks, dan beruntun ke dalam sistem limbik, hipotalamus, dan sistem saraf otonom. (Djohan, 2009; Oken, 2004) Beberapa suara yang bisa digunakan sebagai terapi audio adalah terapi musik dan terapi murotal (bacaan surah al qur’an).

Al Qur’an merupakan kitab suci yang di dalamnya berisi pedoman dan petunjuk bagi pemeluk agama Islam. Bacaan surah al qur’an bagi yang mendengarkannya diyakini dapat membawa ketenangan hati, mengurangi rasa cemas (4) dan memberikan efek relaksasi. (5) surah Al Quran yang sering dipilih dalam audio terapi adalah surah ar Rahman.

Penelitian mengenai efektifitas terapi audio dengan surah arraman telah banyak dilakukan. Murottal surah Ar rahman dapat memberikan efek relaksasi dan meningkatkan kualitas tidur. (6) Terapi audio muottal ar rahman mengurangi gejala secara signifikan pada pasien skizofrenia. (7) Penurunan gangguan perilaku pada aspek interaksi sosial, perilaku, dan emosi juga terbukti setelah terapi audio dengan murottal surah Ar-Rahman diberikan secara teratur. (8) Terapi mendengarkan murottal Al Quran surat Al Fatihah dan surat Ar Rahman dapat menurunkan tingkat stress, cemas, dan depresi. (9) Terapi Audio surah Ar-Rahman telah terbukti efektif menurunkan tingkat perilaku kekerasan dan membantu pasien mengungkapkan emosinya dengan cara yang lebih adaptif. (10)
RSJD Amino Gondo Utomo yang merupakan rumah sakit jiwa rujukan di jawa tengah juga telah menggunakan terapi  terapi audio sebagai terapi pendamping medis bagi pasien dengan perilaku kekerassan. Terapi Audio tersebut dilaksanakan di ruang UPIP di ruangan khusus yang disebut Calming Room.

Calming room, sesuai dengan namanya adalah suatu ruagan tersendiri yang didesain untuk menenangkan pasien. Ruang ini letaknya terpisah dari ruang pasien lainnya dengan tujuan untuk memberi efek ketenangan. Ruangan ini berukuran 2,5  x 4 meter, memiliki satu pintu tanpa jendela  guna memenuhi persyaratan keamanan pasien dan meminimalisasi resiko pasien lari. Ruangan diberi warna hjau, pemilihan warna hijau berdasarkan pada teori psikologi warna. Hijau dapat berarti kesejukan karena dekat dengan alam dan kesegaran. (11) Warna hijau sering dianggap mewakili ketenangan, keberuntungan dan kesehatan.

Ruangan ini hanya berkapasitas 1 pasien yang tentu saja untuk mendorong terwujudnya ketenangan. Sebuah  single sofa berwarna hitam diletakkan di kamar ini. Sofa telah dirancang sedemikian rupa untuk memfasilitasi rasa nyaman, santai dan tenang bagi siapapun yang menempatinya. Sofa desain panjang ini memungkinkan pasien untuk duduk bersandar, dilengkapi dengan penyangga kepala, penopang tangan dan menselonjorkan kaki sehingga definisi santai dan rileks dapat benar-benar diwujudkan sepenuhnya. Sepasang speaker diletakkan di sebelah kanan dan kiri sofa. Speaker ini yang digunakan sebagai media terpi audio surah ar rahman.

Pasien yang mendapatkan terapi audio adalah semua pasien yang dinilai dapat dan mampu laksana dilakukan terapi audio. Syarat pertama adalah pasien bersikap telah kooperatif walaupun masih terlihat tanda dan gejala kecemasan maupun resiko perilaku kekerasan. Perawat terlebih dahulu melakukan pengkajian yang komperhensif pada pasien yang akan menerima terapi audio. Setelah pasien dinilai bisa dan mampu laksana dilakukan audio terapi akan dibawa ke ruang Calming Room. Pasien akan dipersilakan duduk dengan nyaman. Setelah yakin pasien dalam keadaan nyaman, surah ar rahman diperdengarkan melalui speaker dengan pendampingan perawat. Terapi ini diberikan secara teratur sebagai pendamping terapi medis. 
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